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ABSTRAK 
Serangga merupakan organisme pengganggu bagi tanaman budidaya. Kehadirannya 
membuat para petani resah karena dapat menyebabkan kerusakan bagi tanaman 
bahkan kehilangan hasil hingga gagal panen. Oleh karena itu perlu tindakan 
pengendalian. Pengendalian menggunakan insektisida sintetik memiliki dampak 
negatif, sehingga para peneliti beralih kepada teknik pengendalian yang lebih aman 
bagi lingkungan dengan pemanfaatan tanaman yang berkhasiat sebagai insektisida 
botani. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan sediaan insektisida 
botani dilihat dari sisi pengaruhnya terhadap reproduksi serangga. Penelitian ini 
menggunakan metode studi literatur.  Hasil yang diperoleh dari pemetaan tersebut 
bahwa reproduksi serangga dipengaruhi oleh tingkat kekentalan/konsentrasi sediaan 
insektisida botani. Semakin tinggi konsentrasi letal sediaan insektisida botani maka 
semakin rendah tingkat reproduksi serangga. 
Kata kunci: Telur, ekstrak, kubis, insektisida, oviposisi. 
 
PENDAHULUAN 
Serangga merupakan salah satu 
organisme pengganggu yang banyak 
dijumpai pada tanaman (Kalsoven 
1981; Wardani et al. 2014). Serangga 
tumbuh dan berkembang bisa melalui 
perkawinan antara serangga jantan dan 
betina, namun serangga juga dapat 
memperbanyak diri tanpa melalui 
perkawinan. Satu induk betina serangga 
dapat menghasilkan puluhan bahkan 
ratusan individu baru dalam satu kali 
proses regenerasinya (Kalsoven 1981). 
Oleh karena itu tidak heran jika di 
pertanaman akan dapat ditemukan 
banyak individu serangga dalam setiap 
perkembangan generasinya (Pebrianti et 
al. 2016).  
Serangga ada yang 
mengkonsumsi tanaman untuk dapat 
tumbuh dan berkembang, namun ada 
juga yang memakan sesama serangga 
atau hewan jenis lainnya (Kalsoven 
1981). Serangga yang memakan jenis 
tanaman dikenal dengan sebutan 
fitofag, sedangkan serangga yang 
menumpang hidup pada hewan lain 
tetapi tidak sampai mematikan inang 
dikenal dengan sebutan parasit. Namun 
serangga yang mengkonsumsi jenis 
serangga hama disebut sebagai 
parasitoid (Wibowo 2015; Adriani et al. 
2016; Iswella et al. 2016; Pebrianti et 
al. 2016).  
Kehadiran serangga pada 
pertanaman tanaman dapat memberikan 
dampak negatif bagi para petani (Thalib 
et al. 2014). Dampak negatif tersebut 
seperti tanaman menjadi terganggu 
pertumbuhan dan perkembangannya, 
bahkan dapat menyebabkan tanaman 
berhenti tumbuh jika yang terserang 
pada bagian pucuk. Akibat lebih lanjut 
lainnya yaitu tanaman tidak dapat 
berproduksi optimal bahkan terhenti 
untuk berproduksi (Bayu et al. 2017). 
Akibat dampak negatif tersebut petani 
mengalami kerugian. Kehadiran 
serangga tersebut membuat para petani 
menjadi resah bahkan petani dapat 
mengalami kerugian.  
Selain dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh kehadiran serangga, 
juga dapat memberikan dampak positif 
bagi kehidupan kita. Beberapa dampak 
positif tersebut di antaranya yaitu 
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serangga membantu dalam proses 
penyerbukan tanaman, serangga dapat 
menghasilkan madu yang berfungsi 
sebagai obat bagi manusia. Serangga 
hama juga dapat sebagai makan bagi 
musuh alami hama. 
Berdasarkan dampak negatif 
yang ditimbulkan oleh serangga 
tersebut petani berusaha untuk 
memantau tanamannya, kemudian 
dilakukan pencegahan kerusakan 
dengan berbagai teknik pengendalian. 
Pengendalian yang sering digunakan 
dan ampuh dalam waktu yang cepat 
yaitu penggunaan insektisida kimiawi 
sintetik.  
Pengendalian serangga hama 
dengan penggunaan insektisida sintetik 
kimiawi memberikan dampak negatif, 
baik terhadap pengguna, pengonsumsi 
tanaman, dan lingkungan yang meliputi 
tanah, air dan udara. Selain itu juga 
terhadap serangga juga bisa 
menyebabkan resistensi, resurjensi dan 
matinya musuh alami serangga hama 
(Afifah et al. 2015; Mantolu et al. 
2016; Surahmat et al. 2016; Iswanto et 
al. 2020). 
Atas dasar tersebut cara lain 
yang dapat ditempuh untuk 
mengendalikan serangga hama yaitu 
penggunaan tanaman sebagai 
insektisida botani. Beberapa jenis 
tanaman yang bersifat toksik dan dapat 
digunakan dalam mengendalikan 
serangga hama yaitu di antaranya 
kacang babi (Tephrosia vogelii: 
Leguminosae), biji srikaya (Annona 
squamosa; Annonaceae), biji sirsak 
(Annona muricata: Annonaceae), 
mimba (Azadirachta indica: 
Meliaceae), cabe jawa (Piper 
retrofractrum: Piperaceae), sirih hutan 
(Piper aduncum: Piperaceae), Aglaia 
odorata, Aglaia odoratissima, Aglaia 
harmsiana, Azadirachta indica, 
Dysoxylum mollisimum (Meliaceae) dan 
buah makasar (Brucea javanica: 
Simaroubaceae) (Prijono et al. 1997; 
Prijono 1998;  Moniharapon et al. 
2001; Risnawati et al. 2013; Pebrualita 
et al. 2013; Oramahi et al. 2014; 
Firmansyah et al. 2017; Nuryanti et al. 
2018; Bande et al. 2019; Hasibuan et 
al. 2019).  
Sediaan insektisida tersebut 
diketahui dapat toksik terhadap 
beberapa jenis serangga hama yaitu di 
antaranya Crocidolomia pavonana,  
hama pengorok daun (Liriomyza 
huidobrensis), Spodoptera littoralis, 
Peridroma saucia, Plutella xylostella, 
Helicoverpa armigera (Hubner), 
Paracoccus marginatus, Tetranychus 
sp, Helopeltis antonii, Scirpophaga 
incertulans Bractocera carambole 
(Hamdani et al. 2001; Moniharapon et 
al. 2001;Gomo et al. 2002; Sapdi et al. 
2002;   Zarkani et al. 2008; Dewi et al. 
2010; Mardiasih et al. 2010;  Risnawati 
et al. 2013; Indriati et al. 2014; Susanto 
dan Prijono 2014; Firmansyah et al. 
2016)  
Sediaan insekstidida botani 
pengaruhnya tidak hanya terhadap 
kematian serangga, akan tetapi 
memiliki pengaruh terhadap reproduksi 
serangga, lamanya hidup, hambatan 
makan, hambatan peneluran, 
fitotoksisitas (namun tidak semua jenis 
sediaan ekstrak tanaman), residu yang 
singkat, dan asimilasi makan (Dadang 
dan Prijono 2008; Syahputra 2008). 
Semua jenis tanaman tersebut 
memiliki tingkat toksisitas yang 
berbeda-beda, demikian juga 
pengaruhnya terhadap tingkat 
reprosduksi serangga setelah 
diaplikasikan sediaan jenis tanaman 
tersebut. Oleh karena itu, meta analisis 
tersebut bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh dari berbagai jenis tanaman 
yang berkhasiat insektisida berdasarkan 
pengaruhnya terhadap serangga hama. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian dilakukan dengan 
cara studi literatur mengenai pengaruh 
reproduksi imago betina akibat 
pemberian berbagai jenis tanaman yang 
berhasiat insektisida terhadap berbagai 
serangga hama tanaman. Pengaruh 
reproduksi tersebut dilihat dari sediaan 
ekstrak kasar, ekstrak campuran, hasil 
fraksinasi ekstrak dan hasil isolasi 
ekstrak tanaman.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari studi literatur 
diperoleh bahwa tingkat pengaruh 
berbagai sediaan insektisida botani 
terhadap tingkat reproduksi serangga 
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 Tabel 1 lanjutan 
Firmansya
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LC99 = 75.7% 
Azadiracht
a indica 
0.24%; 1.37%   
 
Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa dengan semakin tinggi 
tingat toksisisitas atau keracunan 
terhadap mortalitas atau kematian 
serangga maka pengaruh antioviposisi 
atau hambatan peneluran juga semakin 
kuat. Hal tersebut dapat terlihat pada 
ekstrak akar Vetiveria zizanioides 
memiliki LD50 = 0.36% yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan ekstrak 
Bunga Eugenia aromatic dengan LD50 
= 1.78% dengan hambatan oviposisi 
pada konsentrasi 1% masing-masing 
berturut-turut sebesar 82.5% dan 58.5% 
(Dadang et al. 2006). 
Semakin tinggi kepekatan 
ekstrak maka tingkat penghambatan 
oviposisi juga semakin kuat. Hal 
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tersebut dapat terlihat pada hasil 
penelitian Syahputra 2013 bahwa pada  
LC99  dapat menghambat peneluran 
imago betina Crocidolomia pavonana 
pada tanaman brokoli sebesar 32.4%, 
sedangkan pada konsentrasi 2 x LC99 
memiliki penghambatan yang lebih 
tinggi terhadap peneluran pada tanaman 
brokoli sebesar 75.7%. selanjutnya juga 
terlihat pada hasil penelitian Syahputra 
(2010) bahwa ekstrak etanol Biji 
Barringtonia asiatica pada konsentrasi 
0.14% dan 0.24% memiliki 
penghambatan peneluran imago betina 
C. pavonana masing-masing sebesar 
80.8% dan 91.6%. Hal tersebut juga 
terlihat pada hasil penelitian lainnya 
yaitu ekstrak etanol buah Brucea 
javanica pada LC50, LC99, dan 2xLC99 
dapat menghambat peneluran imago 
betina C. pavonana pada tanaman 
brokoli yaitu berturut-turut masing-
masing sebesar  68.2%,  92%, dan 
96.5%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Insektisida botani dengan 
keunggulannya dalam hal pengurangan 
reproduksi serangga merupakan salah 
satu potensi tanaman yang memberikan 
keuntungan bagi penurunan jumlah 
populasi serangga di lapangan. Hal 
tersebut sangat membantu petani dalam 
memproduksi tanaman budidaya yang 
sehat dan aman terhadap pengonsumsi, 
pengguna dan lingkungan. 
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